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Abstrak: Model Pembelajaran Multikulturalisme adalah strategi pendidikan yang memanfaatkan 
perbedaan budaya siswa, seperti suku, agama, bahasa, jenis kelamin, kelas sosial, ras, kemampuan, 

dan usia untuk meningkatkan pembelajaran lebih efektif dan mudah sesuai dengan materi 

pembelajaran. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah model pembelajaran 

Multikulturalisme dalam mapel Pendidikan Pancasila berdampak pada penigkatan kemampuan 
berpikir kritis siswa kelas IV SD. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Multikulturalisme untuk meningkatkan berpikir kritis siswa kelas IV SD. Populasi 

penelitian ini adalah kelas IV dan jumlah siswa sebanyak 22 orang. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan jenis penelitian pre-eksperimental design dengan 
desain  penelitian one gruop pretest dan posttest. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan soal tes pretest dan posttest. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 

model pembelajaran Multikulturalisme pada mapel Pendidikan Pancasila untuk meningkatkan 

berpikir kritis siswa kelas IV SD terbukti. Hal ini ditunjukkan dari hasil  penelitian pretest dan 
posttest yang diuji dengan uji normalitas dan uji t untuk memperoleh data yang berdistribusi normal 

(2 tailed) 0.000 < 0.05 berarti  ditolak dan Ha diterima, model pembelajaran multikulturalisme dalam 

mapel Pendidikan Pancasila untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD yang 

artinya berpengaruh. Selanjutnya Uji Eta Squared apabila t ≥ 0,14 menunjukkan bahwa penerapan 
model Pembelajaran Multikulturalisme pada mapel Pendidikan Pancasila mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD.  

 

Abstract: Multiculturalism Learning Model is an educational strategy that utilizes students' cultural 
differences, such as ethnicity, religion, language, gender, social class, race, ability, and age to 

improve learning more effectively and easily in accordance with learning materials. The formulation 

of the problem in this study is whether the Multiculturalism learning model in the Pancasila 

Education map has an impact on improving the critical thinking skills of fourth grade elementary 
school students. This study aims to determine the effect of Multiculturalism learning model to improve 

critical thinking of fourth grade students. The population of this study was class IV and the number of 

students was 22 people. The research method used is quantitative by using the type of research pre-

experimental design with a research design of one group pretest and posttest. The data collection 
technique in this study used pretest and posttest test questions. The results of this study indicate that 

there is an effect of the Multiculturalism learning model on the Pancasila Education map to improve 

critical thinking of grade IV elementary school students. This is shown from the results of pretest and 

posttest research tested by normality test and t test to obtain normally distributed data (2 tailed) 
0.000 <0.05 means rejected and Ha is accepted, multiculturalism learning model in Pancasila 

Education subject to improve critical thinking skills of fourth grade elementary school students which 

means it has an effect on the critical thinking of students in class IV. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan faktor terpenting yang mempengaruhi perkembangan kepribadian seseorang. Dalam 

Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa tugas 

pendidikan Nasional adalah sebuah misi pendidikan nasional untuk mengembangkan bakat dan membentuk 

karakteer dan peradaban bangsa yang bernilai tinggi, mendidik dan mencerdaskan kehidupan masyarakat utuk 

meningkatkan dan memungkinkan siswa untuk berkembang secara individu dengan membekali peserta didik ilmu 

pegetahuan agar menjadi manusia yang religius dan bertaqwa kepadaa Tuhan yang Maha Esa, berbudi luhur, sehat, 

berpengalaman, cakap, kreatif, inovatif, demokratis dann bertanggung jawaab. Karena kualitas karakter yang harus 

dimiliki setiap bangsa adalah bagian terpenting dari kualitas sumber daya manusia karena kualitas karakter bangsa 

https://e-journal.unmuhkupang.ac.id/index.php/jpdf
mailto:nailaalfif@gmail.com
mailto:feri.tirtoni@umsida.ac.id


 

 
Farohah N. Alfi., Tirtoni F. (2024).  

Jurnal Pendidikan Dasar Flobamorata. Vol. 5 (1) hal. 165-173. 

menentukan kemajuan suatu negara (Malaikosa, 2021). Pada dasarnya manusia sangat membutuhkan Pendidikan, 

karena Pendidikan merupakan salah satu proses berkembangnya seseorang dalam membentuk pola pikir, karakter, 

sikap, bahasa, dan dalam kehidupan bermasyarakat tentu saja di tentukan oleh Pendidikan.  Pendidikan Pancasila 

merupakan salah satu isi dari pelajaran yang mengajarkan siswa untuk berperilaku baik dalam kehidupan 

bermasyarakat maupun di ligkungan sekolah. Selain itu, agar peserta didik berkembang secaara positif dan 

demokratis sesuai dengan karakteristik yang ada di masyarakat Indonesia(Putriningsih & Putra, 2021). Pendidikan 

Pancasila sangat penting pada semua jenjang pendidikan karena merupakan bagian dari upaya mencerdaskan 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara dengan menjadikan bangsa Indonesia sebagai negara yang 

berakhlak mulia.  

Melalui Pendidikan Pancasila siswa dapat memiliiki kemampuan berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif 

dalam menyelesaikan permasalahan pada Pendidikan Pancasila(Zahra et al., 2018). Sebagaimana firman Allah 

dalam Al – Qur’an surat Ibrahim ayat 52:  

لِّيذََّكَّرَ اوُلوُا الۡۡ َ  دٌ وَّ احِّ ا انََّمَا هُوَ اِّلٰـهٌ وَّ ينُۡذرَُوۡا بِّهٖ وَلِّيـَعۡلمَُوۡۤۡ لۡباَبِّ هٰذاَ بلَٰغٌ ل ِّـلنَّاسِّ وَلِّ  

 

Artinya: “Dan (Al-Qur'an) ini adalah penjelasan (yang sempurna) bagi manusia, agar mereka diberi peringatan 

dengannya, agar mereka mengetahui bahwa Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang yang berakal 

mengambil pelajaran.” Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang yang berakal dalam mengambil pelajaran harus di 

pikirkan secara sungguh sungguh. Berpikir kritis adalah keterampilan yang harus dikuasi siswa, melalui berpikir 

kritis peserta didk dapat meningkaatkan kemampuan peserta didik dalam memahami atau mempelajari materi yang 

disampaikan, serta dapat memecahkan masalah dan memperoleh solusi dari permasalahan yang ada(Herlina et al., 

2022).  

Keyataannya, tujuan Pendidikan Pancasila adalah untuk mendidik siswa dapat menjawab pertanyaan secara 

kritis, rasional, dan kreatif. Berpikir kritis merupakaan kemampuan berpikir seseorang dalam tingkat tinggi ketika 

menyelesaikan sebuah permasalahan secara sistematis. Aspek kemampuan berpikir kritis terdari dari 6 aspek, yaitu 

interpretasi (interpretation), analisis (analysis), kesimpulan (inference), evaluasi (evaluation), penjelasan 

(explanation), dan pengaturan diri (self-regulation). Dari enam aspek ini membantu memusatkan dan 

memaksimalkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam keenam aspek ini tidak dpat dikomunikasikan secara 

tatap muka kepada peserta didik. Namun secara menyeluruh hal ini dapat dilatih secara bertahap sejak kecil untuk 

lebih mengembangkan kemampuan berpikir kritis bagi siswa yang akan melanjutkan pendidikan pada jenjang 

sekolah menengah atas sampai perguruan tinggi (Widiana, 2022). Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan 

mengenali dalam melihat kesenjangaan antara kenyataan dan kebenaran dengan mengacu pada hal-hal yang ideal, 

serta menganlisis dnan mengevaluaasi permasalahan pada tahapan penyelesaian (Laku & Muhsam, n.d.). Melalui 

paparan berbagai perspektif, nilai, dan praktik budaya, siswa akan didorong untuk mempertanyakan, menganalisis, 

dan memahami argumen secara lebih kritis, serta kemampuan berpikir kritis akan membawa individu menjadi lebih 

peka terhadap perubahan di sekitar (Halim, 2022). Kemampuan dalam berpikir kritis peserta didiik untuk 

ditanamkan di sekolah melalui proses pembelajaran, seperti pembelajaran Pendidikan Pancasila. Mengembakan 

kemampuan dalam berpikir kritis siswa melalui pembelajaaran Pendidikan Pancasila bukan suatu tugas yang 

mudah, namun inovasi guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran (Sutrisno, 2019). 

Faktanya masih hanya sedikit siswa yang mampu berpikir kritis, karena pada dasarnya cara berpikir siswa 

dibatasi oleh persoalan yang konkrit, sehingga siswa masih mengalami kesulitan untuk memecahkan masalah yang 

ada. Pentingnya berpikir kritis bagi seluruh siswa adalah kemampuan berpikir kritis dapat ditanamkan pada siswa 

di sekolah melalui proses pembelajaran Pendidikan Pancasila, sehingga siswa dapat memecahkan permasalahan 

yang ada(M. Ariyanto, F. Kristin, 2018). Ketidakmampuan siswa untuk berpikir kritis juga ada penyebab karena 

beberapa faktor. Salah satunya yaitu guru dalam memilih sumber pembelajaran, model pembelajaran, dan metode 

pembelajaran yang kurang tepat. Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 15 Mei 2023 di SDN Karangjati III 

Pandaan pada kelas IV-A SD. Guru di kelas IV-A ada yang masih belum menerapkan model pembelajaran 

multikulturalisme. Guru masih menggunakan model pembelajaran kovensional dengan media pembelajaran seperti 

penayangan video melalui proyektor dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Berdasarkan observasi 

menyatakan bahwa pada SDN Karangjati III Pandaan kelas IV-A SD masih dalam mapel Pendidikan Pancasila 

dengan menggunakan model pembelajaran yang kurang bervariasi, karena dengan menentukan model pembelajaran 

yang bervariasi dan sesuai dengan mapel Pendidikan Pancasila, agar siswa tidak merasa bosan dan jenuh saat 

pembelajaran berlangsung di kelas. Permasalahan tersebut jika dibiarkan, maka dapat menimbulkan rasa bosan 

siswa dalam pembelajaran terutama dalam hal berpikir. Dengan menggunakan model pembelajaran diharapkan 

siswa dan guru dapat mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, untuk meningkatkan siswa dalam berpikir 

kritis dapat menggunakan model atau strategi pembelajaran yang menuntut pengembangan siswa secara aktif dalam 

keterampilan berpikir krtitis(Prameswari et al., 2018). 
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Multikultural adalah pembelajaran yang mengajarkan peserta didik tentang makna dan sikap dari setiap 

keberagaman. Karena di Indonesia memiliki keberagaman masyarakat indonesia sebagai masyarakat yang memiliki 

keberagaman suku, budaya, adat istiadat dan perbedaan agama, ras, kebudayaan dan menjadikan indonesia yang 

multikultural (Nur Latifah et al., 2021). Multikulturalisme adalah pengakuan dan apresiasii terhadap pentiingnya 

keragaman budaya dan etnis, sosial, agama, ekonomi dalam membentuk gayaa hidup, pengalaman sosiall, identitas 

pribadi, dan peluang pendidikan individu, kelompok, dan negara, sebuah konsep ide, atau filososfi sebagai sebuah 

penyataan (Shabartini et al., 2023). Model Pembelajaran Multikulturalisme adalah strategi pendidikan yang 

memanfaatkan perbedaan budaya siswa, seperti suku, agama, bahasa, jenis kelamin, kelas sosiial, ras, kemampuan, 

dan usia untuk meningkatkan pembelajaran lebih efektif dan mudah sesuai dengan materi pembelajaran(Iman, 

2019). Model pembelajaran multikulturalisme memiliki 6 tahap yaitu: (1) inisiasi, (2) individual opinion, (3) 

kelompok multikultural (4) multicultural opinion (5) implementasi, dan (6) refleksi (Suastika, n.d.). Berdasarkan 

penelitian sebelumnya menurut Fathor Rakhman (2023),  menemukan bahwa terdapat  pengaruh  yang  signifikan  

antara pendidikan multikultural  terhadap siswa yang artinya  tinggi  rendahnya  karakter  siswa  dipengaruhi  oleh 

pendidikan multikultural (Rakhman, 2023). Menurut penelitian lain oleh Junaidi (2018), menyatakan bahwa 

pembelajaran multikulturalisme ini sangat pentiing bagi peserta didik. Hal ini dikarenakan pembelajaran 

multikultural di sekolah dasar harus dilaksanakan sebagai sebuhan tempat dan pendidikan bagi penerus bangsaa 

untuk menerima dan menghargai adanya segala bentuk perbedaan budaya yang ada(Junaidi, 2018). Menurut hasil 

penelitian Nanggala (2020), yaitu Pendidikan Kewarganegaraan dapat berperan penting dalam menanamkan 

pemahaman dan membentuk moral pada peserta didik dalam pendidikan multikultural(Nanggala, 2020). Menurut 

penelitian Wibowo (2021), penerapan bahan ajar multikulturalisme efektif dan cocok untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD di Kabupaten Jepara (Wibowo et al., 2021). Penelitian Riyanti dan 

Novitasari (2021), menunjukkan bahwa pendidikan multikultural berbasis kearifan lokal bagi siswa sangatlah 

penting. Karena sudah menjadi bagian dari konstribusi positif untuk pembentukan sikap nasionalisme siswa sejak 

dini dan pentingnya sikap menghargai yang dapat ditularkan melalui pembelajaran pendidikan multikulturallisme 

berbasis kearifan lokal(Riyanti & Novitasari, 2021).  

Hasil penelitian oleh Bachrudin dan Kasriman (2022), menunjukkaan bahwa perangkat dan model 

pembelajaran menunjukkan harus melibatkan siswa ketika pembelajaran di kelas yang dapat merangsang berpikir 

kritis mereka melaluii pendekatan multikultural dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan di sekolah dasar 

(Bachrudin & Kasriman, 2022). Menurut hasil penelitian Nanggala (2020), Pendidikan Kewarganegaraan dapat 

berperan penting dalam pendidikan multikultural karena membentuk pemahaman moral siswa (Nanggala, 2020). 

Menurut Siti Nurhidayah dan Ayu Rahmawati (2022) yaitu Implementasi Pendidikan  multikultural  yang sangat 

penting karena menanamkan nilai-nilai kebudayaa yang akan menimbulkan rasa kecintaan terhadap budaya sendiri 

(Siti Nurhidayah, Ayu Rahmawati, 2022). Peneliti Rina Rahayu (2022) menggunakan hasil tersebut untuk 

menyatakan bahwa pendidikan kewarganegaraan memiliki peran dan tugas penting dalam menumbuhkan 

multikulturalisme sesuai dengan pilihan materi dan media yang terkait dengan multikulturalisme 

(Multikulturalisme, 2022). Menurut peneliti Huda dan Angraini (2021) menemukan hasil bahwa multikulturalisme 

dalam pembelajaran PKn di SD Fransikus Padang Pajang memberikan pemahaman kepada siswa tentang 

pentingnya menerima, memahami dan menghargai setiap orang yang berbeda suku, budaya dan nilai (Huda & 

Angraini, 2021). Menurut hasil penelitian oleh Sri Yunita (2023) nilai-nilai multikultural yang ada menjadi lebih 

muda bila diintegrasikan ke dalam semua mata pelajaran sekolah, termasuk mata pelajaran Pendidikan Pacasila (Di 

et al., 2023).  

Multikulturalisme ini juga diartikan sebagai cara pandang terhadap keberagamaan kebudayaan dan etnis yang 

membentuk pola hidup baru, pengalaman sosiial, identitas individu, yang menekankan pada penerimaan keragaman 

melalui pendidikan kebudayaan sebagai  bagian yang tidak terpisahkan dari budaya yang sangat di perlukan. 

Pembelajaran Multikulturalisme sendiri merupakan salah satu alternatif model pembelajaran yang berkaitan dengan 

kebudayaan, yang dapat meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya mengakui, menghormati, dan menghargai 

perbedaan budaya (Anam & Marlina, 2022).  

Untuk itu, dalam penelitian ini bentuk model pembelajaran multikulturalisme akan diterapkan pada pendidikan 

pancasila dikarenakan materi yang termuat memiliki kesamaan unsur atau hubungan dengan kebudayaan. Tak 

hanya itu saja, dalam penelitian ini pendidikan pancasila dengan model pembelajaran multikulturalisme diarahkan 

untuk mampu mendorong siswa SD agar bisa berpikir kritis dengan baik sesuai dengan permasalahan yang 

disebabkan oleh sebuah perbedaan. Dengan pengaruh model pembelajaran multikulturalisme pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila, diharapkan siswa SD dapat mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang 

keberagaman budaya, memperkuat pemikiran kritis, mengembangkan sikap terbuka terhadap perbedaan, dan aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.  
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B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan uji coba eksperimen kuantitaif jenis pre-eksperimental design, dengan desain 

penelitian one-group pretest-posttest. Menurut Fauziyah dan Anugraheni (2020) metode eksperimen menggunakan 

jenis metode pre-eksperimental, dengan desain one-group pretets-posttest design yang merupakan metode 

eksperimen yang dilakukan hanya dengan satu perlakuan atau satu kelompok tanpa ada kelas pembanding 

(Fauziyah & Anugraheni, 2020). Berikut gambar desain penelitiannya:  

 

 Tabel 1. Desain penelitian one-group pretest-posttest 

Pre-Test Perlakuan Post-Test 

O1 X O2 

 

Keterangan: 

O1  : Hasil sebelum diberikan perlakuan (treatment) 

X  : Perlakuan dengan pengajaran (penggunaan model pembelajaran Multikulturalisme untuk   

  meningkatkan berpikir kritis siswa) 

O2  : Hasil sesudah diberikan perlakuan (treatment) 

  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Multikulturalisme pada mapel 

Pendidikan Pancasila untuk meningkatkan berpikir kritis siswa SD. Variabel dalam penelitian ini adalah variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabel bebas (X) adalah model pembelajaran Multikulturalisme dan variabel terikat (Y) 

adalah meningkatkan berpikir kritis pada siswa. Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV-A SDN Karangjati III 

Pandaan pada bulan oktober semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. Pada penelitian ini jumlah populasi dan 

sampelnya sama. Populasi pada penelitian ini adalah 22 siswa yang ada dikelas IV-A  SDN Karagjati III Pandaan. 

Adapaun sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan tekniik sampling jenuh yaitu 

siswa kelas IV-A SDN Karangjati III Pandaan yang berjumlah 22 siswa. Sampling jenuh adalah sebuah teknik 

pengambilan sampel seluruh anggota populasi, penggunaan teknik sampling jenuh ini seriing digunakan bila 

populasinya relatif kecil, kurang dari 30 orang. 

Teknik dalam pengumpulan data yang digunakan adalah data hasil pretest digunakan untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kritis siswa yang tidak mendapat perlakuan (treatment), dan hasil data posttest digunakan 

untuk mengetahuii kemampuan akhir berpikir kritis siswa sesudah diberikan perlakuan (treatment) sebuah model 

pembelajaran multikulturalisme. Teknik pengumpulan data ini menggunakan teknik tes yang akan menentukan 

berpikir kritis siswa. Uji validitas yaitu alat untuk menunjukkan kevalidan suatu instrument penelitian yang 

berkaitan dengan mengukur secara akurat. Uji reliabilitas yaitu untuk menguji tingkat konsistensi instrument yang 

digunakan peneliti sehingga tingkat kepercayaannya dapat digunakan penelitian (Mursalin & Muhsam, 2021). 

Untuk mengetahui instrument yang dipakai valid atau tidak peneliti menggunakan bantuan SPSS. Teknik analisis 

data berupa statistik deskriptif, uji normalitas, hipotesis, dan uji eta squared. Uji normalitas yaitu digunakan untuk 

mengetaahui apakah data yang diperoleh dalam suatu kegiatan penelitian berdistribusii normal atau tidak. Uji 

normalitas yang digunakan yaitu uji paired t-test. Uji hipotesis untuk mengetahui kebenaran data yang telah 

dirumuskan, ada atau tidaknya Pengaruh Model Pembelajaran Multikulturalisme pada Mapel Pendidikan Pancasila 

untuk Meningkaatkan Berpikir Kritis Siswa kelas IV SD. Sementara itu, uji eta squared untuk mengetahui seberapa 

besar Penngaruh Model Pembelajaran Multikulturalisme pada Mapel Pendidikan Pancasila untuk Meningktkan 

Berpikir Kritis Siswa kelas IV SD. 

Instrumen penelitian yang dipakai jenis soal pretest dan posttest. Tes ini digunakan untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam berpikir secara kritis. Tes ini menggunakan soal essay yang terdiri dari 6 soal sesuai 

dengan indikator berpikir kritis. Pada Tabel 2 dibawah ini dijelaskan indikator berpikir kritis.  

  

 Tabel 2. Indikator Berpikir Kritis 

Aspek Berpikir Kritis Indikator Berpikir Kritis 

Interpretasi (Interpretasi) Memahami masalah yang ditunjukkan dengan menuliskan 

yang ditanayakan pada soal 

Analisis (Analysis) Menganalisa argumen sesuai yang sudah diberikan di soal  

Kesimpulan (Inference) Dapat membuat kesimpulan  

Evaluasi (Evaluation) Menilai kualitas argumen menggunakan berbagai daerah 

yang memiliki kebudayaan penalaran induktif dan 

deduktif 

Penjelasan (Explanation) Mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan suatu 

definisi  
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Penguatan diri (Self-

regulation) 

Mengkoreksi diri atau memberi tanggapan pada  soal 

sesuai diri sendiri  

 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini terlihat dari pengumpulan data yang dilakukan pada kelas IV-A di SDN Karangjati III 

Pandaan. Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran multikulturalisme yang bertujuan untuk 

mengukur kemampuan berpiki kritis siswa kelas IV dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila pada materi 

keberagaman budaya di Indonesia. Tahapan penelitian ini adalah: 1) Tahap persiapan yaitu, penelitii melakukan 

observasi dan meminta serta mengkoordinasikan izin untuk melakukan penelitian di sekolah kepada kepala sekolah 

dan guru kelas SDN Karangjati III Pandaan; 2) Tahap pelaksanaan yaitu, peneliti memberikan soal pretest kepada 

siswa kelas IV-A dengan tujuan untuk memperoleh data awal sebeelum memberikan treatment, selanjutnya dalam 

melaksanakan penelitiian ini peneliti melakukan pembelajaran dengan menggunakan model Pembelajaran 

Multikulturalisme pada mapel Pendidikan Pancasila kelas IV-A SDN Karangjati III Pandaan; 3) Pada tahap akhir, 

peneliti memberikan soal posttest kepada siswa kelas IV-A dengan tujuan untuk mengetahui hasil akhir dari 

sesudah diberikan treatment.  

Penelitian ini menggunakan statistik deskriptiif, uji normalitas, uji hipotesis, dan uji eta-squared dengan 

menggunakan SPSS versi 26 untuk analisis data. Uji Normalitas menentukan apakah hasil pengujian pretest dan 

posttest yang dilakukan peneliti berdistribusi normal. Uji hipotesis untuk mengetahui apakah model Pembelajaran 

Multikulturalisme pada mapel Pendidikan Pancasila berdampak terhadap peingkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas IV SD. Sedangkan uji-etasquared tujuannya untuk mengetahui bagaimana pengaruh model 

Pembelajaran Multikulturalisme pada Mapel Pendidikan Pancasila untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa kelas 

IV SD. Salah satu jenis analisis data yang berusaha memberikan gambaran objektif atau penggambaran  numerik 

dari suatu situasi disebut analisis deskriptif. Metode ini dimulai dengan pengumpulan data dan dilanjutkan dengan 

interpretasi data, penampilan, dan hasil.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah 

perlakuan (posttest). Untuk memberikan hasil penelitian dalam bentuk angka – angka yang dapat dipahami, 

digunakan metode deksriptif kuantitatif sesuai dengan variabel penelitian yang berpusat pada masala dan fenomena. 

Tujuan dari analisis ini adalah untuk mendapatkan deksripsi verbal dan numerik yang komperhensif dari data 

tertulis dari siswa kelas IV-A pada pretest dan posttest. Berdasarkan hasil pengelolahan SPSS versi 26 yang 

ditunjukkan pada tabel di bawah ini.  

  

Tabel 3. Statistik Deskriptif Skor Pre-Test dan Post-Test 

Descriptive Statistics 

 

N Range Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 

PRETEST 22 40 30 70 1105 50.23 2.314 10.854 117.803 

POSTTEST 22 40 50 90 1665 75.68 2.114 9.916 98.323 

Valid N 

(listwise) 

22 
        

 

Berdasarkan tabel di atas disajikan hasil data tertulis pretest siswa kelas IV-A SDN Karangjati III Pandaan 

yang memperoleh nilai tertinggi 70 dan nilai terendah 30. Skor tersebut menentukan mean sebesar 50.23. standar 

deviasi sebesar 10.854, dan varians sebesar 117.803. Sedangkan hasil data deskriptif posttest siswa kelas IV-A 

SDN Karangjati III Pandaan, menunjukkan perolehan nilai tertinggi yaitu 90 dan nilai teredah yaitu 50. Skor 

tersebut menghasilkan rata-rata 75.68, standar deviasi 9.916, dan varians 98.323. Setelah dilakukan analisis 

deskriptif, pelaksanaan uji prasyarat termasuk uji normalitas. Uji normalitas gunanya untuk menguji hasil data yang 

diperoleh dari hasil penelitian dan memeriksa apakah data sampel yang dianalisiis berdistribusi normal. Hasil 

pretest dan posttest pada kelas IV-A SDN Karangjati III Pandaan digunaakan untuk menguji normalitas data. 

Setelah melakukan uji normalitas data dengan menggunakan SPSS diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut. 

Hasil yang sudah dihitung dalam uji normalitas dengan menggunakan SPSS versi 26 disajikan pada tabel 4 

dibawah ini.  

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
Tests of Normality 
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Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

PRETEST .145 22 .200
*
 .964 22 .584 

POSTTEST .147 22 .200
*
 .923 22 .090 

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan ringkasan uji normalitas menggunakan rumus Sapiro Wilk pada SPSS versi 26 menunjukkan 

hasil 0.584 untuk prettest dan hasil 0.90 untuk posttest berdasarkan tabel yang diberikan di atas. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih tinggi dari 0.05 yang mengindikasikan distribusi data yang normal. 

Menggunakan SPSS versi 26 untuk melakukan pengujian hipotesis setelah memenuhi persyaratan. Hasil dari uji-t 

ditampilkan dalam tabel berikut : 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

PRETEST - 

POSTTEST 

-25.455 9.989 2.130 -29.883 -21.026 -11.952 21 .000 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus uji t berpasangan dengan menggunakan SPSS Nilai sig. (2 

tailed) sebesar 0,000 < 0,05 berarti Ha diterima karena Ho ditolak. Artinya terdapat pengaruh model pembelajaran 

mulikulturalisme pada mapel Pendidikan Pancasila terhadap meningkatkan berpikir kritis siswa kelas IV SD.  

Keberhasilan penelitian ini dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata dari sebelum dan sesudah tes, dengan 

perbedaan signifikan yang diamati setelah perlakuan (treatment). Uji eta squared digunakan untuk mengukur 

pengaruh model Pembelajaran Multikulturalisme pada mapel Pendidikan Pancasila untuk meningkatkan berpikir 

kritis pada siswa kelas IV SD. Data kemudian dihitung menggunakan uji eta-sqaured SPSS versi 26, diikuti dengan 

uji-t. Ketika dua set data memiliki skala yang berbeda, uji eta –sqaured dilakukan untuk menentukan korelasi antara 

dua variabel.  

Tabel 6. Hasil Uji Eta Squared 

Nominal by Interval Eta PreTest Dependent .663 

PostTest Dependent .829 

 

Dari tabel 6 diatas, pada penelitian ini untuk uji eta-squared diperoleh hasil nilai pretest sebesar 0.663, namun 

hasil nilai posttest sebesar 0.829. Jika ≥ 0,14 menunjukkan hasil yang meningkat maka akan berdampak signifikan 

terhadap penerapan model Pembelajaran Multikulturalisme pada mapel Pendidikan Pancasila untuk meningkatkan 

berpikir kritis siswa kelas IV SD. Berdasarkan nilai KKM yang ditetapkan sekolah, siswa yang mempunyai nilai 

berpikir kritis sempurna diharapkan dapat mencapai nilai pretest dan posttest ≥ 80, sedangkan siswa yang tidak 

memperoleh ketuntasan nilai adalah siswa yang mendapat nilai sesuai dengan nilai KKM yang ditetapkan sekolah. 

Sedangkan yang tidak tuntas adalah siswa yang memperoleh nilai pretest dan posttest ≤ 80. 

Data hasil dari penelitian pretest dan posttest diuji menggunakan uji t dengan nilai signifikan dan uji 

normalitas digunakan untuk menguji data dari studi pretest dan posttest untuk menghasilkan data yang berdistribusi 

normal. Berdasarkan tingkat signifikan dua sisi (2 tailed) sebear 0.000 < 0.05, Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa mapel Pendidikan Pancasila untuk Meningkatkan Berpikir Kritis pada siswa kelas IV SD 

dipengaruhi oleh Model Pembelajaran Multikulturalisme. Selanjutnya Uji Eta Squared apabila t ≥  0,14 

menunjukkan bahwa penerapan model Pembelajaran Multikulturalisme pada mapel Pendidikan Pancasila 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan. Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan pada pembelajaaran Pendidikan Pancasila menggunakan Model Pembelajaran Multikulturalisme untuk 

meningkatkan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV SD dapat terlaksana dengan baik.  

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang telah dirancang secara matang dan efisien. Berdasarkan 

hasil uji hipotesis penelitian menunjukkan bahwa, terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara hasil 

pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis siswa dalam mapel Pendidikan Pancasila kelas IV SD yang 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model Pembelajaran Multikulturalisme. Model Pembelajaran 

Multikulturalisme mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD 

dalam mapel Pendidikan Pancasila. Hal ini disebabkan oleh beberapa factor, antara lain model Pembelajaran 
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Multikulturalisme dapat meningkatkan berpikir kritis siswa selama belajar, siswa diberi kebebasan untuk 

mengembangkan pendapatnya masing-masing, dan dalaam diskusi mereka belajar mengembangkan pendapatnya di 

kalangan siswa yang berbeda latar belakang budaya. Selama kegiatan belajar mengajar, peneliti lebih banyak 

memberikan umpan balik kepada siswa agar mereka dapat mengeksplorasi, menemukan, menganalisis, menalar, 

dan menarik kesimpulan tentang apa yang telah dipelajarinya. Langkah-langkah pembelajaran yang dikembangkan 

ditujukan untuk menjamin pertumbuhan dan perkembangan kecerdasan pribadi, sosial, moral, dan spiritual. Dalam  

kaitan ini siswa perlu diberi penyadaran akan pengetahuan yang beragam, sehingga mereka memiliki kompetensi  

yang luas  akan pengetahuan dengan meningkatkan berpikir kritis siswa (Maemunah et al., 2023). 

Model Pembelajaran Multiukulturalisme merupakan strategi pendidikan yang memanfaatkan keberagaman 

latar belakang budaya mata pelajaran sebagai salah satu kekuatannya untuk mengembangkan sikap 

multikulturalisme. Pembelajaran Multikulturalisme ini akan membantu siswa menyadari keaslian berbagai 

pandangan budaya yang ada di Indonesia, membantu siswa mengembangkan dan bangga terhadap budayanya 

sendiri, serta membantu siswa memahami pebedaan keanekaragaman budaya yang ada di Indonesia. Belajar 

memahami dan menghargai model Pembelajaran Multikulturalisme dalam mapel Pendidikan Pancasila untuk 

meningkatkan berpikir kritis siswa kelas IV SD dengan mengenalkan materi tentang keberagaman budaya 

Indonesia. Keberagaman akan latar belakang budaya, agama, suku, bangsa, bahasa, ini siswa harus dapat 

memahami dan menghargai perbedaan budaya kemungkinan siswa mengembangkan keampuan berpikir kritis 

melalui diskusi daan berpendapat sesama teman(Aeni & Astuti, 2020). 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian eskperimen yang dilakukan dengan penerapan Model Pembelajaran Multikulturalisme pada 

Mapel Pendidikan Pancasila untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa kelas IV SD. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengaruh model pembelajaran Multikulturalisme pada mapel Pendidikan Pancasila memberikan dampak 

positif  untuk meningkatkan berpikir kriris siswa kelas IV SD. Dari hasil analisis dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat variasi hasil belajar yang signifikan dengan menggunakan Model Pembelajaran 

Multikulturalisme pada pada Mapel Pendidikan Pancasila untuk meningkatkan berpikir kritis siswa kelas IV SD. 

Perbedaan ini terlihat dari hasil analisis data, uji normalitas, uji-t, dan uji eta squared yang dilakukan terhadap hasil 

nilai pretest dan posttest dengan berbantuan program SPSS. Hal ini juga dapat dibuktikan dengan hasil rata-rata 

nilai posttest 75.68 yang mengalami peningkatan dibandingkan sebelum diberikan perlakuan.  

Dapat ditentukan bahwa uji t menghasilan data yang berdistribusi normal berdasarkan analisis hasil penelitian, 

yang mencakup jumlah siswa sebaanyak 22 orang. Data penelitian pretest dan posttest di analisis dengan 

menggunakan uji normalitas, yang menghasilkan data yang berdistribusi normal. Mengggunakan uji paired sample 

t test dengan nilai sig (2 tailed) sebessar 0.000<0.05, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dan Ha diterima serta 

Ho ditolak dalam Model Pembelajaran Multikulturalisme pada Mapel Pendidikan Pancasila untuk meningkatkan 

Berpikir Kritis Siswa Kelas IV SD. Selanjutnya Uji Eta Squared apabila t ≥ 0,14 menunjukkan penerapan model 

Pembelajaran Multikulturalisme pada mapel Pendidiakn Pancasila mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan Berpikir Kritis Siswa kelas IV SD. Model pembelajaran Multikulturalisme, siswa dapat 

didorong untuk lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan multikulturalisme, sehingga hasil belajarnya meningkatkan 

pola berpikir kritisnya dan merangsang diskusi dan pendapat bersama teman. 

Saran yang diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi guru, guru didorong untuk lebih kreatif dan inovatif dalam megembangkan model pembelajaran yang 

melibatkan siswa sehingga dapat lebih fokus pada proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Pembelajaran hendaknya dibuat semenarik dan semenyenangkan mungkin, serta siswa harus mampu 

berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar 

2. Bagi siswa, diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran guna memperluas wawasan dan  

pengetahuannya. 

3. Harapan bagi peneliti selanjutnya adalah model pembelajaran multikulturalisme dapat dikembangkan lebih 

lannjut pada mata pelajaran lain juga untuk mencapai tujuan yang diharapkan lebih lanjut, peneliti juga 

diharapkan dapat memperkuat temuan penelitiannya dengan melakukan penelitian terlebih dahulu dan 

melakukan penelitian yang lebih baik dan berhasil.  
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